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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Laju Pertumbuhan Kopi Arabika (Coffea arabica L)
Tahap Pre Nursery Dengan penambahan Pupuk Keratin Bulu Ayam Dan Serum darah.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial dengan dua factor
yaitu . Faktor pertama adalah pupuk keratin bulu ayam dengan 4 taraf perlakuan (0,5,10,15
gr.), sedangkan faktor kedua adalah penambahan serum darah dengan 4 taraf perlakuan
(0,15,30,45 ml/L). Penelitain ini diharapkan dapat memberikan infotmasi tentang pengaruh
keratin bulu ayam dan serum darah terhadap pertumbuhan bibit tanaman kopi arabika, serta
dapat menjadi refrensi

ABSTRACT

This study aims to determine the growth rate of Arabica coffee (Coffea arabica L) in the pre-
nursery stage with the addition of chicken feather keratin fertilizer and blood serum. This
study used a factorial randomized block design (RAK) with two factors, namely. The first
factor is chicken feather keratin fertilizer with 4 treatment levels (0.5, 10, 15 gr.), while the
second factor is the addition of blood serum with 4 treatment levels (0.15, 30, 45 ml/L). This

study is expected to provide information about the effect of chicken feather keratin and blood
serum on the growth of Arabica coffee seedlings, and can be a reference
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PENDAHULUAN

Kopi (Coffea spp.) merupakan jenis tanaman perkebunan yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Menurut laporan Statistik Indonesia 2023,
produksi kopi Indonesia mencapai 775,0 ribu ton pada tahun 2022. Menurun sebesar 14,8 ribu ton.
Selama beberapa tahun terakhir, jumlah produksi kopi di Indonesia yang tertinggi yakni pada 2021
(Badan Pusat Statistik, 2023). Kopi Arabika (Coffea arabica L.) merupakan salah satu komoditas
pertanian unggulan dengan nilai ekonomi tinggi di dunia, khususnya di Indonesia yang termasuk
produsen utama kopi internasional. Perkembangan bibit kopi Arabika yang berkualitas dipengaruhi oleh
kualitas bibit yang unggul pada tahap pre nursery sangat menentukan keberhasilan produksi kopi secara
umum, Pada tahap ini, pertumbuhan bibit kopi sangat bergantung pada kondisi media tanam dan
pemupukan yang tepat untuk mendukung perkembangan akar dan tunas secara optimal (Widiayani et al.,
2025; Sobari et al., 2023). Tahap pre nursery merupakan fase awal penting dalam pembibitan kopi untuk
memastikan pertumbuhan optimal tanaman sebelum ditanam di lapangan.

Ketersediaan pupuk yang mendukung pertumbuhan bibit menjadi perhatian vital dalam budidaya
kopi. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa pemberian pupuk organik dan biostimulan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan kualitas bibit kopi Arabika (Setyohitarini et al., 2023). Salah satu jenis
pupuk yang dapat digunakan untuk peningkatan produktivitas kopi adalah pupuk organik. Pupuk organik
semakin banyak digunakan dalam budidaya kopi sebagai alternatif pupuk kimia, karena mampu
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, serta
menyediakan unsur hara secara berkelanjutan (Sobari et al., 2023; Faadhilah et al., 2021). Di Dataran
Tinggi Tapanuli Selatan, budidaya dilakukan secara alami dengan memanfaatkan bahan-bahan organik
tanpa zat kimia buatan, baik dalam bentuk pupuk, pestisida, maupun herbisida (Warsito & Asmagq, 2024).

Tanaman kopi pada saat pre nursery membutuhkan unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Posfor
(P), kalium (K). Salah satu material organik yang mendukung persediaan unsur unsur tersebut adalah
keratin dari ekstrak bulu ayam. Bulu ayam mengandung kadar unsur N,C,P,dan K sehingga dengan
adanya kandungan unsur hara tersebut bulu ayam dapat di gunakan sebagai pupuk organik (kompos)
yang dapat membantu pertumbuhan tanaman (Budiharjo et al., 2024; Yuli Retno Winarsi,2022). Selain
pupuk keratin bulu ayam yang di gunakan perlu juga adanya penambahan unsur portein dari serum
darah hewan yang difermentasi. Di dalam darah hewan mengandung unsur hara N 14,9%, P 0,45%, K
0,59% Ca 615 mg/kg, Fe 0,26%, Zn 117mg/kg, Cu 10mg/kg dan, Mn 11mg/kg (Giska Oktabriana S et
al,.2022; Damanik et al.,, 2022). Kandungan ini sangat berguna untuk pertumbuhan tanaman, di
karenakan pada unsur hara tersebut dapat berperan untuk membantu proses pertumbuhan tanaman
kopi.
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Pemanfaatan keratin dari bulu ayam telah terbukti dalam beberapa penelitian internasional sebagai
stimulan pertumbuhan tanaman melalui pelepasan nitrogen dan asam amino yang dapat dioptimalkan
oleh proses hidrolisis enzimatis (Paul et al., 2021; Colla et al., 2020). Di sisi lain, serum darah
mengandung hormon pertumbuhan tanaman seperti auksin dan giberelin yang berperan dalam proses
pemanjangan akar dan pembentukan daun (Saptiningsih et al., 2024). Kombinasi kedua pupuk ini
diharapkan dapat memberikan sinergi dalam menunjang bioaktivitas dan nutrisi bagi bibit kopi Arabika.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dan pupuk hayati secara signifikan
dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kopi Arabika, khususnya dalam tinggi tanaman, jumlah daun, dan
bobot kering tanaman (Sobari et al., 2023; Faadhilah et al., 2021). Namun, Tidak ada penelitian yang
mengkaji kombinasi pupuk keratin bulu ayam dan serum darah hewan dalam tahap pre pembibitan kopi
Arabika Saat ini masih sedikit data penelitian yang menjelaskan tentang pengaruh kombinasi pupuk
keratain dan serum darah maka perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penggunaan kombinasi
kedua pupuk ini serta pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan kopi pada tahap pembibitan.

LANDASAN TEORI

Kopi arabika (Coffea arabica L.) merupakan tanaman perkebunan yang memerlukan media
tumbuh dengan kandungan nutrisi seimbang sejak tahap pre nursery, karena fase ini sangat menentukan
vigor bibit sebelum dipindahkan ke lapangan. Pertumbuhan tanaman pada fase awal umumnya ditandai
dengan peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan perkembangan akar yang sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan nitrogen, fosfor, kalium, serta unsur mikro lainnya.

Pemanfaatan limbah organik seperti bulu ayam sebagai sumber keratin menjadi alternatif pupuk
organik yang potensial karena kandungan proteinnya yang tinggi, khususnya nitrogen. Keratin
merupakan senyawa protein kompleks yang sulit terurai secara alami, namun melalui proses
dekomposisi atau perlakuan tertentu, dapat diubah menjadi bentuk yang lebih mudah diserap tanaman.
Penambahan keratin dari bulu ayam dalam media tanam dapat meningkatkan kandungan bahan organik
tanah serta memperbaiki struktur dan kapasitas menahan air.

Selain itu, serum darah sebagai limbah hasil pemotongan hewan juga mengandung protein, asam
amino, dan mineral yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Kandungan nitrogen organik dalam
serum darah berperan penting dalam pembentukan jaringan vegetatif, seperti daun dan batang.
Kombinasi pupuk keratin bulu ayam dan serum darah diharapkan dapat memberikan suplai nutrisi yang
lebih lengkap dan berkelanjutan dibandingkan penggunaan pupuk tunggal, sehingga mampu
meningkatkan laju pertumbuhan bibit kopi arabika pada tahap pre nursery.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sampe Cita, Kec. Kutalimbaru, Kab. Deli Serdang. Mulai
bulan Mei 2025 hingga Juli 2025. Alat yang digunakan antara lain: pisau, gunting, sprayer, ayakan ,
paranet, plastik, bambu, Atk. Bahan yang digunakan antara lain : Bibit kopi arabika (Caffea arabica L) ,
Polybag, Media tanam (topsoil,sekam bakar dan kompos).

Pembuatan keratin bulu ayam

Proses pembuatan pupuk keratin bulu ayam di mulai dengan pengambilan bulu ayam di tempat
pemotongan ayam . Bulu ayam tersebut di olah dengan cara di oven dengan suhu 100 — 180 derjat
celcius. Setelah pengeringan sampai bulu bisa di hancurkan,setelah itu bulu di haluskan dengan cara di
tumbuk sampai halus

Persiapan Lahan dan Media Tanam

Pembibitan secara generatif dengan menggunakan bibit yaitu menggunakan rumah kasa sebagai
pelindung. Rumah kasa yang di gunakan memiliki ukuran panjang 7 meter dan lebar 3 meter dengan
bagian atap dan keseluruhan di tutupi menggunakan pelastik UV. Top soil,kompos dan sekam bakar
merupakan media yang populer di gunakan sebagai media tanam untuk pembibitan tanaman. Media
tanam top soil,kompos dan sekam bakar dengan perbandingan 2:1:1 kemudian di campur hingga rata
setelah itu di masukkan ke dalam polybag.

Pemilihan Bibit

Memilih tanaman induk yang tidak terserang penyakit dan terbebas dari hama. Bibit kopi yang
berkualitas memiliki ciri batang yang pendek,tajuk dalam kondisi yang bagus,dan berbuah lebat. Pilihlah
ceri kopi yang matang. Buang bagian kulit dan daging ceri, setelah itu rendam air selama satu malam .
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setelah dirasa cukup keringkan ceri lalu pilih sesuai kriteria yang ingin di gunakan. Biji yang sudah di
pisahkan dan di pilih bisa langsung di semai ke dalam polybag.

Pembuatan Rumah Kasa

Pembibitan kopi tersebut menggunakan rumah kasa ysng terbuat dari kerangka bambo,
menggunakan atap dan dinding sekeliling dari pelastik kaca. Karena pada lahan yang di gunakan
memiliki cuaca yang panas, jadi pembuatan rumah kasa bertujuan untuk melindungi tanaman dari suhu
cuaca yang panas. Jadi fungsi rumah kasa dapat menetralisir kematian pada bibit kopi yang di semai.

Penanaman

Penanaman bibit kopi menggunakan polybag ukuran 15x21 cm. Di isi menggunakan media tanam
dengan campuran top soil,kompos,dan sekam bakar yang sudah di campur merata. Kemudian di siram
air hingga basah dan di lubangi sedalam 5-10 cm. Setelah di tanam tanah di rapatkan kembali.

Pemeliharaan Bibit Kopi

Penyiraman di lakukan tiap hari sebanyak dua kali pagi dan sore hari menngunakan gembor di
usahakan jangan sampai terdapat genangan air di dalam polybag. Melakukan penyiangan gulma yang
ada di dalam dan di luar polybag secara manual.

Pengaplikasian Keratin Bulu ayam

Pengaplikasian tersebut di mulai saat tanaman sudah mengeluarkan daun pertama dan sudah
tumbuh dengan sempurna. Pengaplikasian keratin bulu ayam dengan dosis taraf perlakuan yang sudah
di tetapkan KO : kontrol, k1 : 5 gr, k2 : 10 gr, k3 : 15 gr.

Pengaplikasian Serum Darah

POC serum darah di larutkan dengan air dengan penambahan air sebanyak 500 ml dan di
siramkan ke empat tanaman . taraf sO : kontrol, S1 : 15 ml/500ml, S2 : 30 ml/500ml, S3 : 45 ml/500ml.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktor 16 kombinasi 3 Ulangan dan 48
polybag. Faktor pertama adalah Pengaplikasian Keratin Bulu Ayam ( Ko, Ki, K2, Kz) Faktor kedua
pengaplikasian POC Serum Darah (So, S1, Sz, S3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan pola pertumbuhan yang dinamis pada bibit kopi arabika selama fase
pre nursery. Pada pengamatan 2 minggu setelah tanam (BST), semua perlakuan menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata secara statistik (notasi 'a’), dengan rentang tinggi tanaman antara 6.72-8.03 cm
untuk perlakuan keratin bulu ayam dan 6.96-7.56 cm untuk serum darah. Hal ini mengindikasikan bahwa
pada fase awal pertumbuhan, bibit masih dalam tahap adaptasi dan belum merespons secara optimal
terhadap aplikasi pupuk organik yang diberikan,jarak hasil duncan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Perlakuan Rata — rata Tinggi
Tanaman
Keratin Bulu Ayam 2 BST 3 BST 4 BST
KO 8.03 a 9.733 a 20,80 a
K1 6.72 a 9.525 ab 26,56 b
K2 7.22a 8.758 bc 24,18 ab
K3 6.73 a 8.450 ¢ 23,18 ab
Serum Darah
SO 7.13a 9.292 a 19,74 a
S1 7.56 a 9.242 a 21,83 a
S2 6.96 a 9.108 a 2565 b
S3 7.06 a 8.825 a 27,50 b

Memasuki minggu ke-3 BST, mulai terlihat diferensiasi pertumbuhan, khususnya pada perlakuan
keratin bulu ayam. Perlakuan KO (kontrol) dan K1 menunjukkan tinggi tanaman yang lebih baik (9.733 cm
dan 9.525 cm) dibandingkan K3 (8.450 cm) yang berbeda nyata secara statistik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Damanik et al. yang menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik pada tahap awal
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pertumbuhan bibit memerlukan waktu tertentu untuk memberikan efek signifikan karena proses
mineralisasi bahan organik membutuhkan aktivitas mikroorganisme tanah (Damanik ., 2023) .

Pada penelitian ini, perlakuan S3 menghasilkan peningkatan pertumbuhan sebesar 289.5% dari
2 BST ke 4 BST, sementara kontrol (SO) hanya meningkat 176.9%. Hal ini menunjukkan efektivitas
serum darah dalam menyediakan nutrisi yang cepat tersedia bagi tanaman pada fase kritis pertumbuhan.
Mekanisme kerja serum darah tidak hanya terbatas pada penyediaan unsur hara, tetapi juga
meningkatkan aktivitas mikroorganisme rhizosfer yang berperan dalam mineralisasi bahan organik dan
fiksasi nitrogen (Fidia ., 2021).

Jumlah Helai Daun

Pengamatan Jumlah daun dilakukan pada bibit kopi berumur 1 sampai 4 bulan setelah dilakukan
pindah tanam (BSPT) bibit kopi.Dari hasil pengamatan pada bulan pertama sampai dengan bulan ke
empat,bibit kopi Arabika yang berinteraksi pada pupuk Keratin Bulu Ayam vyaitu pada taraf K1 pada
bulan 4 BSPT,dan Pupuk Serum Darah pada taraf S1 pada bulan 4 BSPT,jarak hasil duncan dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2

Perlakuan Rata-rata
Jumlah Daun

Keratin Bulu Ayam 2 BST 3 BST 4 BST
KO 7.67 a 12.17 a 13.00 a
K1l 8.17 a 11.17 a 12.33 a
K2 8.17 a 11.08 a 11.83 a
K3 8.00 a 11.00 a 11.83 a
Serum Darah
SO 8.17 a 11.00 a 12.58 a
S1 8.00 a 10.75a 10.50 a
S2 7.67 a 11.67 a 12.83 a
S3 8.17 a 12.00 a 13.08 a

Data menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun pada 2 BST berkisar antara 7,67-8,17 helai,
kemudian meningkat menjadi 10,75-12,17 helai pada 3 BST, dan mencapai 10,50-13,08 helai pada 4
BST. Meskipun terjadi peningkatan jumlah daun dari waktu ke waktu dengan persentase peningkatan
tertinggi pada perlakuan kontrol KO (69,49%) dan terendah pada S1 (31,25%), namun secara statistik
perbedaan ini tidak signifikan.

Pada fase pre nursery yang hanya berlangsung 4 minggu, waktu tersebut kemungkinan belum
cukup untuk proses degradasi keratin yang optimal oleh mikroorganisme tanah. Choi dan Nelson (1996)
melaporkan bahwa pelepasan nitrogen dari bulu ayam mentah yang telah digiling terjadi terutama pada 5
minggu pertama dengan jumlah yang relatif kecil (sekitar 12% kumulatif dalam 11 minggu). Hal ini
menjelaskan mengapa perlakuan pupuk keratin bulu ayam belum menunjukkan perbedaan signifikan
dalam waktu pengamatan yang relatif singkat.

Serum darah (blood serum/blood meal) dikenal sebagai pupuk organik dengan kandungan nitrogen
tinggi (12-13%). Berbeda dengan keratin, serum darah memiliki sifat pelepasan nitrogen yang lebih cepat
karena strukturnya lebih mudah didekomposisi. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
serum darah juga tidak memberikan pengaruh nyata (Liu et al., 2014). Hal ini dapat dijelaskan melalui
beberapa kemungkinan: pertama, dosis aplikasi yang digunakan mungkin belum optimal untuk fase pre
nursery; kedua, pada kondisi media tanam tertentu, nitrogen dari serum darah dapat mengalami
pencucian (leaching) atau volatilisasi sebelum diserap optimal oleh tanaman; ketiga, tanaman pada fase
sangat awal (pre nursery) belum memiliki sistem perakaran yang cukup berkembang untuk menyerap
nitrogen dalam jumlah besar (Salamanca-Jimenez et al., 2017).

Luas Daun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan keratin bulu ayam memberikan pengaruh yang
berbeda nyata pada pengamatan 3 BST, namun tidak berpengaruh nyata pada 4 BST. Pada pengamatan
3 BST, perlakuan KO (kontrol) menghasilkan luas daun tertinggi sebesar 28,14 cmz, diikuti berturut-turut
oleh K1 (27,54 cm?), K2 (23,93 cm?), dan K3 (20,09 cm?). Pola ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi keratin bulu ayam yang diberikan, justru mengakibatkan penurunan luas daun pada fase
pertumbuhan awal bibit kopi arabika.
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Table 3
Perlakuan Rata-rata Luas Daun
Keratin Bulu Ayam 2 BST 3 BST 4 BST
KO 10.50 a 28,14 a 41.28 a
K1 12.32 a 27,54 b 44.20 a
K2 14.93 a 23,93 ¢c 35.60 a
K3 1031 a 20,09d 29.04 a
Serum Darah
SO 14.00 a 29,31 a 40.88 a
S1 8.68 a 26,66 b 31.02a
S2 12.53 a 25,59 ¢ 36.49 a
S3 12.85a 18,15d 41.74 a

Penurunan luas daun seiring meningkatnya dosis keratin bulu ayam dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme fisiologis. Keratin merupakan protein struktural yang kaya akan asam amino,
terutama sistein yang memiliki kandungan nitrogen tinggi. Menurut penelitian Moktip et al. (2025), keratin
dari bulu ayam memerlukan proses degradasi enzimatik oleh keratinase untuk dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Proses hidrolisis keratin menjadi asam amino dan protein terlarut membutuhkan waktu,
sehingga ketersediaan nitrogen dalam bentuk yang dapat diserap tanaman menjadi terlambat, terutama
pada fase pre-nursery yang memiliki durasi pendek.

Serum darah diketahui mengandung protein, asam amino, nitrogen, dan mineral penting seperti
fosfor dan zat besi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa aplikasi asam amino dapat meningkatkan
kandungan nitrogen pada tanaman dan memperluas area daun. Namun, hasil penelitian ini justru
menunjukkan penurunan luas daun seiring peningkatan dosis serum darah, yang berbeda dengan
temuan tersebut. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk konsentrasi aplikasi,
waktu pemberian, dan kondisi lingkungan pertumbuhan (Ebaid et al., 2025).

Panjang Akar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk keratin bulu ayam dan serum
darah tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap panjang akar bibit kopi arabika (Coffea
arabica L.) pada tahap pre nursery umur 4 minggu setelah tanam (BST). Berdasarkan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT), semua perlakuan baik keratin bulu ayam (KO, K1, K2, K3) maupun serum
darah (S0, S1, S2, S3) menunjukkan notasi huruf yang sama (a), mengindikasikan tidak ada perbedaan
yang signifikan secara statistik antar perlakuan.

Table 4
Perlakuan Rata-rata Panjang Akar
Keratin Bulu Ayam 4 BST
KO 1743 a
K1 1231 a
K2 13.58 a
K3 13.58 a
Serum Darah
SO 13.67 a
Sl 1255 a
S2 13.67 a
S3 17.00 a

Perlakuan keratin bulu ayam menunjukkan rata-rata panjang akar berkisar antara 12,31 cm hingga
17,43 cm. Perlakuan kontrol (KO) tanpa pemberian keratin menghasilkan panjang akar tertinggi (17,43
cm), sedangkan perlakuan K1 menunjukkan panjang akar terendah (12,31 cm). Hasil ini mengindikasikan
bahwa penambahan keratin bulu ayam belum mampu meningkatkan pertumbuhan panjang akar secara
signifikan pada tahap pre nursery kopi arabika.

Keratin bulu ayam merupakan protein struktural yang memiliki kandungan nitrogen tinggi mencapai
15% dan mengandung sekitar 80-90% protein keratin. Protein keratin tersusun atas berbagai asam
amino esensial termasuk arginin, glutamin, leusin, isoleusin, valin, dan sistein. Namun, keratin memiliki
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struktur yang sangat kompleks dengan ikatan disulfida yang kuat, sehingga sulit terurai dan diserap oleh
tanaman dalam waktu singkat (Fitriyah et al.,2019).

Perlakuan serum darah menunjukkan rata-rata panjang akar berkisar antara 12,55 cm hingga
17,00 cm. Perlakuan S3 (dosis tertinggi serum darah) menghasilkan panjang akar 17,00 cm, yang hampir
setara dengan kontrol KO, namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Serum
darah sapi mengandung berbagai komponen nutrisi penting yang berpotensi mendukung pertumbuhan
tanaman, termasuk protein plasma yang terdiri dari albumin dan globulin, serta berbagai unsur hara
makro dan mikro. Albumin dan globulin merupakan protein yang dapat meningkatkan kualitas nutrisi
tanaman dan berperan sebagai pertahanan biokimia terhadap pathogen (Damanik., 2023).

Berat Basah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan keratin bulu ayam memberikan pengaruh signifikan
terhadap berat basah akar bibit kopi Arabika pada umur 4 minggu setelah tanam (BST). Perlakuan KO
(tanpa penambahan keratin) menghasilkan berat basah akar tertinggi sebesar 14,33 g, yang berbeda
nyata dengan perlakuan K1 (9,13 g) dan K2 (8,97 g), dimana kedua perlakuan tersebut menunjukkan
penurunan masing-masing 36,29% dan 37,40% dibandingkan kontrol. Perlakuan K3 (11,99 g)
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan kontrol, meskipun terjadi penurunan sebesar
16,33%.

Table 5
Perlakuan Rata-rata Berat Basah
Keratin Bulu Ayam 4 BST
KO 14.33 a
K1 9.13b
K2 8.97b
K3 11.99 ab
Serum Darah
SO 11.25a
S1 13.78 a
S2 10.11a
S3 9.28 a

Pola penurunan berat basah akar akibat aplikasi keratin bulu ayam dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme fisiologis. Penelitian oleh Li et al. menjelaskan bahwa degradasi keratin melalui
proses hidrolisis menghasilkan peptida dan asam amino yang dapat memiliki aktivitas hormonal dan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Namun, konsentrasi yang berlebihan dari produk hidrolisis keratin
dapat menimbulkan efek penghambatan pada perkembangan akar. Hal ini sejalan dengan temuan
Angeloni et al. yang melaporkan bahwa penggunaan larutan berbahan organik tertentu dalam
konsentrasi tinggi dapat menghambat perkembangan seedling dan mengubah pertumbuhan akar (Li.,
2022). Ketiadaan perbedaan signifikan antar perlakuan serum darah mengindikasikan bahwa dosis
serum yang diaplikasikan masih dalam rentang toleransi bibit kopi Arabika pada tahap pre nursery. Sun
et al (2024). dalam kajiannya mengenai protein hydrolysates dan asam amino sebagai biostimulan
menyatakan bahwa protein hydrolysate dari darah babi dapat meningkatkan toleransi garam pada tomat
dan memperbaiki efisiensi fotosintesis, kandungan klorofil, serta pertumbuhan tanaman. Aplikasi pig
blood-derived protein hydrolysate juga dilaporkan dapat meningkatkan yield dan mengurangi dampak
negatif dari drought stress dengan meregulasi ultrastruktur kloroplas, sistem antioksidan, bukaan
stomata, dan perubahan osmotik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang laju pertumbuhan kopi arabika (Coffea arabica L.) tahap pre-nursery dengan
penambahan kombinasi pupuk keratin bulu ayam dan serum darah menunjukkan hasil yang bervariasi
antar parameter pertumbuhan. Serum darah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman,
mencapai peningkatan hingga 289,5%, karena nitrogen dari serum darah lebih cepat tersedia bagi
tanaman. Namun, pada parameter jumlah helai daun dan panjang akar, tidak terdapat perbedaan
signifikan antar perlakuan. Aplikasi dosis keratin bulu ayam yang lebih tinggi justru menunjukkan efek
penghambatan pada beberapa parameter seperti luas daun dan berat basah, mengindikasikan bahwa
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konsentrasi yang berlebihan dapat berdampak negatif pada fase awal pembibitan. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh waktu kontak selama empat minggu yang belum cukup untuk proses mineralisasi dan
degradasi keratin yang optimal oleh mikroorganisme tanabh.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Serum darah menunjukkan potensi lebih baik dibandingkan
keratin bulu ayam pada tahap awal pertumbuhan bibit. Penelitian berkelanjutan dengan durasi lebih
panjang, teknik aplikasi yang berbeda, dan dosis yang lebih terukur sangat diperlukan untuk
memaksimalkan efektivitas kedua pupuk organik ini. Pemanfaatan limbah bulu ayam dan serum darah
sebagai sumber pupuk organik memiliki potensi berkelanjutan dalam mendukung sistem pertanian
organik kopi di Indonesia.
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